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§§ § H§bungan agensi muncul ketika satu orang atau lebih (principal) mempekerjakan orang
ry =] ~+
1ﬁafg’r:m @geﬁt) untuk memberikan suatu jasa, kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan
S8 2 =

— tr
@(@)u@saﬁ- kepada agen tersebut. Penyebab timbulnya masalah agensi ini yaitu adanya konflik
T I C
D~ 5
?L(é’;aeﬁiinén antara principal dan agent, akibat tidak bertemunya tujuan yang sejalan diantara
= 9 @ =]
® £ o
Amgreka rgada saat pemegang saham (principal) menunjuk manajer (agent) sebagai pengelola dan
® 3 ]
g)@ﬁgambﬂ‘ keputusan bagi perusahaan, pada saat itulah muncul hubungan keagenan antara
03 x
'%p@negané- saham dengan manajer. Manajer mengemban tanggung jawab moral untuk
28 =
g@ngopt&alkan kepentingan pemegang saham (principal). Namun, di sisi lain manajer juga
>3 Q
%miliki@tujuan untuk memaksimumkan kesejahteraan dan kepentingannya sehingga terdapat
E@nungkinan agent tidak selalu bertindak untuk kepentingan terbaik principal (Jensen dan
53 =

cklinidalam Maida Mutiara Sihombing, 2012:35).

5

u

(- |
Iﬁnajer sebagai pihak yang mengelola perusahaan, dimana ia memiliki informasi

ueunsnA

c
'r;é;ernal ghng lebih banyak mengenai keadaan serta prospek perusahaan di masa yang akan

Jodg)
J

_g’datang -.andingkan dengan informasi yang dimiliki oleh pemegang saham. Ketidakmampuan
atau kéngganan manajemen untuk mengoptimalkan kepentingan pemegang saham
menimba'kan apa yang disebut dengan masalah keagenan (agency problem). Jensen dan
Mecklina(1976) dalam Suparlan dan Wuryan (2010) menyatakan bahwa masalah agensi disebabkan

oleh adgla perbedaan kepentingan dan informasi asimetri antara principal dan agent. Perbedaan
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tersebut menimbulkan konflik kepentingan: (1) antara shareholders dan manajer, (2) antara
sharehol@s dan debtholders, dan (3) antara manajer, shareholders, dan debtholders.. Manajer

- T
agent) yang memiliki informasi yang lebih banyak dibandingkan dengan pemegang saham

R

ééincipe@) harus mengungkapkan informasi akuntansi yang memaparkan keadaan perusahaan
%r;éla?:ai I%oran keuangan. Permasalahan akan muncul saat informasi yang diterima pihak yang
%’o%k%engngan tidak sama dengan keadaan perusahaan yang sesungguhnya. Keadaan ini dikenal
%%Jagai ;ma%imetri informasi yang terjadi karena agent lebih unggul dalam mengetahui dan
g’rérrr%har‘:ﬁ;i informasi dibanding dengan principal. Principal menginginkan pengembalian
%éiegatn)g serta menguntungkan atas investasi yang telah dilakukannya terhadap perusahaan.
;?i%%ai;gk% agent memiliki tujuan untuk memperoleh kesempatan menerima bonus dan insentif
:_:El%g Iebi§ besar atas pencapaian Kinerjanya.

éi’f Péﬂilaian prestasi agent dinilai oleh principal berdasarkan kemampuan agent
éT%mpertgsar keuntungan yang akan dibagikan pada pembagian dividen. Semakin tinggi
:%(%mtunggn yang diperoleh perusahaan, maka agent dianggap sukses sehingga dapat
> 3 Q

mperdfeh bonus dan insentif yang lebih besar. Oleh karena itu, agent berusaha untuk

:fjmenuhi tuntutan principal untuk memperoleh insentif yang memadai. Jika tidak dilakukan

%)éﬁgawgan yang cukup, agent bisa melakukan berbagai cara sehingga seolah-olah target

Ep@tusahgn tercapai. Agent dapat melakukan perubahan-perubahan di beberapa kondisi

gp%usahgh untuk membuat laba yang seolah-olah naik, padahal pada kenyataannya perusahaan

_2 '_(;rugi Eiaupun mengalami penurunan laba. Bukti teoritis mengenai pergantian auditor

didasark% pada teori agensi. (Sulistiarini dan Sudarno, 2012:2). Baik principal maupun agent
=

ingin mé'ﬂapatkan keuntungan sebesar-besarnya serta ingin terhindar dari resiko yang mungkin

terjadi (glram perusahaan. Dalam teori agensi, auditor independen berperan sebagai penengah

kedua ba-ah pihak (agent dan principal) yang berbeda kepentingan. Auditor independen juga
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berfungsi untuk mengurangi biaya agensi yang timbul dari perilaku mementingkan diri sendiri

yang dil@lkan oleh manajer. Teori ini digunakan sebagai dasar hipotesis pertama dan ketiga

l

imana &rgantlan manajemen dan ukuran perusahaan klien dapat mempengaruhi keputusan

usahaﬁh untuk melakukan auditor switching.

1D %eH

)

ratygan Menteri Keuangan No. 17/PMK.01/2008

ntd eads
) SN 1 W

Indonesia, peraturan mengenai rotasi KAP telah diterapkan dalam Keputusan Menteri

ynun edugy uedinfuad 8
eibegas diinbusw Rieie)

B
Spun
Bu|

ga#: Pasal 4 ayat 1 dan 2 UU Nomor 5 tahun 2011 tentang akuntan publik menyebutkan

g Ny

LQ.UGd

pamberian jasa audit oleh Akuntan Publik dan/atau KAP atas informasi keuangan historis

6ue§1n 16

UE@SIUSI

ninj& ney

kli€h untuk tahun buku yang berturut-turut dapat dibatasi dalam jangka waktu tertentu.

Ipuag,ueb
e
&epuﬁ—

Lﬂ)_Sl]nch/(JEH

uaE mengenai pembatasan pemberian jasa audit atas informasi keuangan historis diatur

a Péaturan Pemerintah. Dimulai dengan KMK No0.423/KMK.06/2002 yang kemudian

ey |
S

and@nen menjadi KMK No0.359/KMK.06/2003. Aturan tersebut disempurnakan dengan

ygd ‘ueygiauag ‘uey

eluar@nnya PMK No0.17/PMK.01/2008. Dalam pasal 3 ayat 1 Peraturan Menteri Keuangan

ufruesEdW e

Q
un 2058 disebutkan bahwa pemberian jasa audit umum dalam suatu entitas dilakukan oleh
m

ﬁ@\P paling lama enam tahun berturut-turut dan oleh seorang akuntan publik paling lama tiga

a

B ygsin

e

UE

3
gaﬁun buk.u berturut-turut pada satu klien yang sama. Disamping itu, dalam pasal 3 ayat 2 dan 3

tur bshwa akuntan publik dan kantor akuntan dapat menerima kembali penugasan audit

:
elah @u tahun buku tidak memberikan jasa audit kepada klien yang seperti yang disebutkan

© atas. :(eputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 359/KMK.06/2003 dan

uemﬁja/(u

‘ueJdege) ugynsniyad *
:IBgung

Peraturag' Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 tentang “Jasa

AkuntarsPublik” merupakan dasar yang digunakan dalam penelitian karena periode waktu

o}

penelitig ini adalah tahun 2010-2012.
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. Auditor Switching

/@itor switching merupakan perilaku yang dilakukan oleh perusahaan untuk berpindah

l

T
itor. 5Hal itu muncul karena adanya kewajiban rotasi audit. Dengan adanya rotasi auditor
(2]

od 8
elelfg

u

E

ngakiEhtkan masa perikatan audit (audit tenure) yang lebih pendek dan perusahaan akan

edn
oWl

&
FeH
Sw

uka® perpindahan auditor. Dalam menerima suatu perikatan, seorang auditor memiliki

ng&jawab profesional terhadap masyarakat, klien, dan anggota profesi akuntan publik

phuey
%dnn

g

nig@dio

gﬁeq
RBuI!

a. @leh karena itu, keputusan untuk menerima klien audit baru atau melanjutkan hubungan

en yang telah ada tidak boleh dianggap remeh. Auditor perlu memperhatikan dengan

$1sQ) ox3 191

Epl@ 1bu

5
fisig

t sétiap penugasan audit terutama audit atas klien baru. Klien baru ini dapat dibedakan

ad yebunpday yoiun

pu
5
bugpun -

3 yri8nies Eeje u

di aua, yaitu (1) klien yang sama sekali belum pernah diaudit dan (2) klien pindahan dari

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

exIp
ny e
Juj@ep s

KAP Iair§ Auditor harus memahami terlebih dahulu latar belakang serta informasi - informasi

%/éiﬁg beriﬁUbungan dengan entitas bisnis klien untuk memperoleh pemahaman yang memadai
%e%elum xenandatangani kontrak penugasan audit.

% %’, P§nerintah Indonesia melalui Keputusan Menteri Keuangan No.423/KMK.06/2002 yang
é_d%bah rgénjadi Keputusan Menteri Keuangan No0.359/KMK.06/2003 mengharuskan agar
?%usahaan mengganti KAP yang telah mendapat penugasan audit selama lima tahun berturut-
gu{i}m. P%sahaan yang mengganti KAP-nya yang sudah mengaudit selama lima tahun tidak akan
Srgnimbﬁkan pertanyaan karena perpindahan auditor bersifat mandatory. Peraturan tersebut

W
erbarg' dengan dikeluarkannya Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor

Jodg_ueu
Joglns

a17/PMKD1/2008 tentang “Jasa Akuntan Publik” pasal 3. Peraturan ini mengatur tentang
)

e

pemberi& jasa audit umum atas laporan keuangan dari suatu entitas dilakukan oleh KAP paling
=
lama un@( enam tahun buku berturu-turut dan oleh seorang akuntan publik paling lama untuk

. 3
tiga tath buku berturut-turut.
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Pergantian auditor secara wajib dengan secara sukarela bisa dibedakan atas dasar pihak

mana ya@menjadi fokus perhatian dari isu independensi auditor. Jika pergantian auditor terjadi

—_

egara suﬁarela maka perhatian utama adalah pada sisi klien. Sebaliknya, jika pergantian terjadi
n

&

Rieue

ar Wﬁjlb perhatian utama beralih kepada auditor (Febrianto, 2009 dalam Divianto, 2011).

Ypdnnguad
0

Zdio = .&EH o
3 191 fl’lll

pada sisi Kklien seperti kesulitan keuangan perusahaan, manajemen yang gagal,

h

£ dijnRiaw
|

kepemilikan/ownership, initial public offering, ukuran perusahaan Kklien, dan

in Perhatian dari sisi auditor seperti fee audit, kualitas audit, opini audit, dan

Beie uGbeq
QD

—‘Euewﬁ 1buruNIQ
“511!1950 D)

inya. Perusahaan yang mengganti auditor akan mengeluarkan biaya yang seharusnya tidak

aisig

uarkan apabila dia tetap menggunakan auditor yang sama. Contohnya, auditor yang

Ruad yebunypday ypun_ghuey

ey yrines
EPUN

ojurgep s

ucditugaskan atas perusahaan klien, hal pertama yang harus dilakukan adalah memahami

bu

kunggw kerja klien dan menentukan resiko audit. Bagi auditor yang sama sekali belum

uad Weyip
Ul ghny e

3

ngertladengan keadaan tersebut, maka auditor akan memerlukan biaya awal (start-up) yang

du

ih tln®| yang akhirnya dapat menaikkan fee audit. Selain itu, auditor yang menjalankan

g e

Je
asnyagiltahun awal terbukti memiliki kemungkinan kekeliruan yang tinggi (Pratitis, 2012:28).

M_?e'nurut Prastiwi dan Wilsya (2009) manfaat lain adanya rotasi KAP adalah

11 eAuey uegynuad_uen
nggeou

ep ueyw

ningkatkan lingkungan kompetitif audit akibat meningkatnya kebutuhan akan jasa audit pada

usaha‘g’n-perusahaan go public maupun yang non-go public, dan mengurangi biaya audit.

nén/(qu ‘yel

usahﬁn mempunyai banyak pilihan KAP mana yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan,

ns @xnqRus

juga adﬂya pilihan biaya audit (mencari KAP dengan audit fee yang lebih murah). Selain

eJode).ueu
HE]

:memllllﬂmanfaat rotasi KAP juga memiliki beberapa kelemahan (Petty dan Cuganesan dalam

Prastiwiian Wilsya, 2009:63), yaitu (1) Hubungan baik antara auditor dan klien berakhir secara
=

“prematZﬁ:e” akibat adanya pergantian auditor secara mandatory, (2) Kemungkinan kehilangan

kualitas §erja, (3) Meningkatnya audit fees, (4) Rotasi KAP yang berakibat pada meningkatnya
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persaingan diantara KAP dapat juga mengakibatkan solidaritas profesional yang rendah.
Keadaar@sisi keuangan mungkin juga menjadi faktor dalam proses pergantian auditor.
T
Akibat lain dari adanya rotasi auditor yang terlalu sering adalah dari sisi klien, yaitu
(2]

2

itor yéhg melaksanakan tugas audit di perusahaan klien di tahun pertama sedikit banyak akan
3

anggu kenyamanan kerja karyawan, dengan bertanya semua persoalan tentang perusahaan
=]

diinfuad e
aw fxedenqg 'y

e

8

n

dIo$eH

sehgtusnya tidak dilakukan apabila auditor tidak berganti. American Institute of Certified

1unkg<ueq

q& din
1B
B

1) D

O
ngunia
&)

countans (AICPA) menyatakan bahwa kelemahan dari rotasi auditor adalah bahwa

mn

ahkan yang diperoleh selama meningkatkan kualitas pekerjaan audit akan sia-sia dengan

pd@ 16u

ep sgisig

ngkatan auditor baru, dengan kata lain kualitas audit akan menurun. Klien mengganti

ipuad yebunypday
) ey yriBnjes Reje u

éﬁ)unfﬁue

'S

woju|

rnyR ketika tidak ada aturan yang mengharuskan pergantian dilakukan, yang terjadi adalah

"yejesew niens ueneful uep iy uesinuad
o)
abe

= bu

satt dari dua hal yaitu auditor mengundurkan diri atau auditor diberhentikan oleh klien.

uad gexip

ur €gn

s
Wi egpe

napunxdi antara keduanya yang terjadi, perhatian adalah pada alasan mengapa peristiwa itu

e

duen

adi d% ke auditor mana Kklien tersebut akan berpindah. Jika alasan pergantian tersebut adalah
A

Heougty edy

ena k@idaksepakatan atas praktik akuntansi tertentu, maka diekspektasi klien akan pindah ke
9]
itor yéng dapat bersepakat dengan klien.
Sebaliknya, ketika pergantian auditor terjadi karena peraturan yang membatasi tenure

asa p§ikatan audit), seperti yang terjadi di Indonesia, maka perhatian utama beralih kepada

uswl uep uBywn

(- |
itor &ngganti, tidak lagi kepada klien. Pada pergantian secara wajib, yang terjadi adalah

dey ueugsnAugd ‘yelw i eAyg uesynua
&@xngK

w
isahgﬁ paksa oleh peraturan. Ketika klien mencari auditor yang baru, maka pada saat itu

Ja(g.uns

n.formag_yang dimiliki oleh klien lebih besar dibandingkan dengan informasi yang dimiliki
o)
auditor.ﬂ<etidaksimetrisan informasi ini logis karena klien pasti memilih auditor yang

APJO

=
kemung:b:nan besar akan lebih mudah untuk sepakat tentang praktik akuntansi mereka.

Sementaia itu, auditor bisa jadi tidak memiliki informasi yang lengkap tentang kliennya. Jika

uepj Jim ey
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kemudian auditor bersedia menerima Kklien baru, maka hal ini bisa terjadi karena auditor telah
memilik@formasi yang cukup tentang Klien baru itu atau auditor melakukannya untuk alasan

|s§'nya alasan finansial.

nbuad &
6ue.|e]% 1

W
4y

1& eidio sen3
A

1) S |

e:d!

angl n Manajemen

Tepri yang berkaitan dengan pergantian manajemen adalah teori agensi yang menyatakan

h

e®os diynbus

ungan agensi ada ketika salah satu pihak (principle) menyewa pihak lain (agent)

pu
§u

uk metaksanakan suatu jasa dan dalam melakukan hal itu, mendelegasikan wewenang untuk

Lgnmiﬂ.ﬂf!ﬁ
%n 16

pun-bue

guaday ynjyg eAuey ued

g.zml

uatskeputusan kepada agen tersebut.

Bsiusi

Jdhsen dan Meckling (1976) menyatakan hubungan keagenan adalah suatu kontrak di mana

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

taudebih orang (principal) melibatkan orang lain (agent) untuk melakukan beberapa layanan

d,'uexipipuad ueb
nn3 ey ynan
fwie
JOJ.I#UE

a5

s nam& mereka dan kemudian mendelegasikan sebagian kewenangan pengambilan keputusan

e

ada agen tersebut. Berdasarkan argumen di atas dapat disimpulkan bahwa kontrak antara

dBey v

S e

nciple Z-pemegang saham) dan agent (manajemen) merupakan kesepakatan dimana pemilik atau
egangssaham perusahaan menunjuk manajemen untuk mengelola perusahaan.

Hu’bungan antara auditor dengan klien merupakan hubungan timbal balik, dimana klien

ep uexwrgueau

1 eAuey uggnuag ‘uerygaus

&

:1e8uwns &xln@/(ua

nyewa jasa auditor untuk mengaudit laporan keuangannya sehingga laporan tersebut dapat

dall{m dan relevan sehingga dapat menarik investor, sedangkan auditor harus secara

fessi&al dalam mengaudit laporan keuangan klien serta mengungkapkan secara transparan

gg) ueuygsnhugd 'y

obj gtlf Jika manajemen menilai auditor tidak kompeten dalam melaksanakan tugasnya,

yelo

entu algn membuat manajemen berpikir untuk melakukan auditor switching. Pergantian
manajem:en dalam suatu perusahaan memungkinkan manajer yang baru untuk memilih auditor

=h
yang m@miliki hubungan baik dengan perusahaan ataupun memilih auditor yang dapat

uepj Jim) exniew
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&

menghormati pilihan-pilihan serta kebijakan akuntansi mereka (Schwartz dan Menon, dalam

Chadegafmyet.al, 2011:161).

T
nurut Damayanti dan Sudarma (2007:9) dalam Ni Wayan Ari Juliatari dan Ni Ketut

l

(2]

ad e
ele)q

o

°
smini £2013:6), pergantian manajemen merupakan pergantian direksi perusahaan yang dapat
3

oW

'g' T =

“diselsabkah karena keputusan rapat umum pemegang saham atau direksi berhenti karena
S22 B

Ekegna’ohan§endiri. Adanya manajemen yang baru mungkin juga diikuti oleh perubahan kebijakan
sg =z o

%@a@ bidang akutansi, keuangan, dan pemilihan KAP. Disini manajer yang baru membutuhkan
>0 2 =

1é\&rjiﬁ:ir yang mampu memenuhi tuntutan pertumbuhan perusahaan yang cepat.

S8 @

TS5 &

22 2}5} O@lnl Audit

2 F = . I .

?D; 5 Oglnl audit didefinisikan sebagai pernyataan pendapat yang diberikan oleh auditor dalam
& =

S

menilai &Wajaran penyajian laporan keuangan perusahaan yang diauditnya. Dalam Standar
2,

fesiorﬁl Akuntan Publik (2001) dijelaskan bahwa tujuan audit atas laporan keuangan oleh
=

itor irigjependen adalah untuk menyatakan pendapat tentang kewajaran mengenai semua hal
(L)

~

g material, posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas, dan arus kas sesuai dengan

Bueyugued

ntansiyang berlaku umum di Indonesia.
=

]
(aini yang terdapat dalam laporan audit sangat penting sekali dalam proses audit atapun

[ =
ses 3estasi lainnya karena opini tersebut merupakan informasi utama yang dapat

suexingaiu

uesode) ugynsnfuad 'u&lw]!@.lex le:gsnnu%d ‘u
&u ue

5 L]
7]
i_cfnfornggikan kepada pemakai informasi tentang apa yang dilakukan auditor dan kesimpulan
7]
“yang di@rolehnya. Pemberian opini audit dilakukan oleh auditor melalui beberapa tahap proses
=

audit seAfhgga auditor dapat memberikan kesimpulan atas opini yang harus diberikan terhadap
=y
o

laporan guangan klien yang telah diaudit. Berdasarkan standar profesional akuntan publik seksi

Q
508, per%pat auditor dikelompokkan ke dalam lima tipe, yaitu :

uepj Jim) e
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a. Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian (Unqualified)

@ Pendapat ini dikeluarkan auditor jika tidak adanya pembatasan terhadap auditor
T

d&tam lingkup audit dan tidak ada pengecualian yang signifikan mengenai kewajaran,
(2]

°

tidak menemukan adanya kesalahan material atau penyimpangan dari prinsip akuntansi
3

yahg berlaku umum di Indonesia, serta penerapan standar akutansi keuangan dalam
=]

laggoran keuangan disertai dengan pengungkapan yang memadai dalam laporan keuangan.
(9]

Lﬁ)oran standar audit tanpa pengecualian sering disebut sebagai opini bersih karena tidak

[l
=3

ada kondisi yang mensyaratkan kualifikasi atau modifikasi dalam opini auditor. Laporan
@

stli:ndar audit ini juga merupakan opini audit yang paling umum, yang paling diharapkan
Q.

dé‘i] dibutuhkan oleh semua pihak, baik oleh klien maupun oleh pihak-pihak

=}
=h

b%kepentingan lainnya. Kondisi laporan standar audit tanpa pengecualian saat diterbitkan

je

adélah harus dipenuhi dengan syarat :
1) Seluruh laporan — neraca, laporan laba / rugi, laporan saldo laba, dan laporan

aliran kas — dimasukkan dalam laporan keuangan

(319 ueny Yimy e

2) Tiga standar umum diikuti dalam seluruh penugasan

3) Bukti yang tepat dan memadai telah diakumulasi dan auditor melakukan
penugasan sesuai dengan cara yang membuat ia dapat memastikan bahwa
ketiga standar pekerjaan lapangan sudah dipenuhi

4) Laporan keuangan dinyatakan sesuai dengan prinsip akuntansi berlaku umum
di Indonesia. Hal ini juga berarti pengungkapan yang dimasukkan dalam
penjelasan tambahan dan bagian lain dalam laporan keuangan yang sudah

memadai

uepj JIm) exljewsioju] uep siusig 3mpisuj
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5) Tidak ada keadaan yang memerlukan paragraf penjelasan tambahan atau
modifikasi dalam laporan

Arens et. al., (2004:27) menyatakan bahwa terdapat beberapa kondisi laporan

keuangan yang harus dipenuhi untuk menilai laporan keuangan yang dianggap

menyajikan secara wajar kepada posisi keuangan dan hasil suatu organisasi agar

sesuai dengan standar akuntansi keuangan yaitu:

1) Standar akuntansi keuangan digunakan sebagai pedoman untuk menyusun

laporan keuangan,

2) Perubahan standar akuntansi keuangan dari periode ke periode telah cukup

dijelaskan,

3) Informasi dalam catatan-catatan yang mendukungnya telah digambarkan dan

dijelaskan dengan cukup dalam laporan keuangan, sesuai dengan standar

akuntansi keuangan yang berlaku.

DIIIMY B13eWIo U] Uep siusig 3n3asUl) DX 191 iiw exdidsieH ()

Péhdapat wajar tanpa pengecualian ini dikeluarkan jika semua laporan keuangan (neraca,

o®

laPoran laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, serta catatan atas laporan

keuangan) telah lengkap diberikan dan tidak ada keadaan yang mengharuskan auditor

Lﬁtuk menambah paragraf penjelas atau modifikasi kata-kata dalam laporan audit.
Iﬁngan mengeluarkan pendapat wajar tanpa pengecualian (unqualified), auditor
lgnyatakan bahwa laporan keuangan klien disajikan secara wajar dalam semua hal
rgterial sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum di Indonesia.

tg_ Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian dengan Paragraf Penjelas

=
@nqualified Opinion with Explanatory Paragraph)

10
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Suatu paragraf penjelas dalam laporan audit diberikan oleh auditor dalam keadaan
t@ntu yang mungkin mengharuskannya melakukan hal tersebut, meskipun tidak

T
m#mpengaruhi pendapat wajar tanpa pengecualian atas laporan keuangan. Keadaan yang

din

miénjadi penyebab utama ditambahkannya suatu kalimat penjelas atau modifikasi kata-

1w

kata dalam laporan audit baku adalah:
1) Ketidakkonsistenan penerapan prinsip akuntansi berterima umum,
2) Keraguan besar tentang kelangsungan hidup entitas,
3) Auditor setuju dengan suatu penyimpangan dari prinsip akuntansi yang
dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan,
4) Penekanan atas suatu hal,
5) Di antara dua periode akuntansi terdapat suatu perubahan material dalam
penggunaan prinsip akuntansi atau dalam metode penerapannya,

6) Pendapat wajar sebagian didasarkan pada laporan audit yang melibatkan

auditor lain.

(219 ueD! M) B1IEWI0}U] UBP SIUSIE INIASUI) DX 18I B

Audit yang lengkap dilakukan dengan keyakinan akan hasil dan laporan keuangan
yang disajikan dengan wajar, tetapi auditor yakin bahwa perlu ada informasi tambahan.
andapat wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelas diberikan ketika auditor
rﬁrasa perlu memberikan informasi tambahan mengenai laporan keuangan yang

=]
cg'ajikan klien. Meskipun suatu proses audit telah dilaksanakan dengan hasil yang

rﬁmuaskan serta laporan keuangan telah disajikan secara wajar, jika auditor merasa perlu

lﬂ[uk memberikan informasi tambahan, maka dikeluarkanlah pendapat wajar tanpa

ps'ngecualian dengan paragraf penjelas.

A

Pendapat Wajar dengan Pengecualian (Qualified)

11
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Laporan opini audit yang menyatakan pendapat wajar dengan pengecualian
ah laporan yang dapat dihasilkan dari pembatasan ruang lingkup auditor atau tidak
dgerapkannya prinsip akuntansi berlaku umum. Laporan ini dapat digunakan hanya saat
a-u%itor menyimpulkan bahwa keseluruhan laporan keuangan dinyatakan dengan wajar.

Lﬁ)oran dengan pengecualian dapat berbentuk pengecualian atas ruang lingkup dan opini
=]

a@pun opini itu saja. Pengecualian ruang lingkup atau opini dapat diterbitkan hanya jika
(9]

a@itor tidak dapat mengakumulasi seluruh bukti yang disyaratkan dalam standar

akuntansi yang berlaku umum. Oleh karena itu, jenis pengecualian ini digunakan ketika

ruang lingkup auditor dibatasi oleh klien atau jika muncul kondisi yang menyebabkan

m

sig

eps

additor tidak dapat melakukan audit secara lengkap. Pemakaian pengecualian pada opini

oju

sgdiri dibatasi pada situasi di mana laporan keuangan tidak dilaporkan sesuai GAAP.

je

Sgat seorang auditor menerbitkan laporan dengan pengecualian, ia harus menggunakan

=

isﬁ;lah kecuali untuk paragraf opini. Implikasinya adalah bahwa auditor yakin bahwa
X

kébeluruhan laporan keuangan dinyatakan dengan wajar “kecuali pada” kondisi tertentu.
Q

C@ntoh pengecualian akan diberikan pada bagian lain bab ini, tidak dibenarkan

menggunakan istilah kecuali untuk jenis opini audit lainnya. Ada beberapa kondisi yang

riengharuskan seorang auditor memberikan pendapat wajar dengan pengecualian,

H -
digntaranya yaitu:

g 1) Klien membatasi ruang lingkup audit

@ 2) Kondisi-kondisi yang ada diluar kekuasaan klien ataupun auditor menyebabkan

ep

= auditor tidak dapat melaksanakan prosedur audit penting

3) Laporan keuangan tidak disusun berdasarkan standar akuntansi keuangan

12
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4) Ketidakkonsistenan penerapan standar akuntansi keuangan yang digunakan dalam
@nenyusun laporan keuangan.

Auditor menyimpulkan bahwa keseluruhan laporan keuangan memang telah

&idid yeH

disajikan secara wajar, tetapi lingkup audit telah dibatasi secara material atau terjadi

w

yimpangan dari prinsip akuntansi yang berlaku umum pada saat penyiapan laporan

x O
) DX 191

angan. Dengan adanya kondisi-kondisi tersebut, auditor dapat mengeluarkan pendapat

wajar dengan pengecualian (qualified).

b}

% Pendapat tidak Wajar (Adverse)

g Pendapat ini merupakan kebalikan dari pendapat wajar tanpa pengecualian.
Agditor memberikan pendapat tidak wajar jika laporan keuangan klien tidak menyajikan
se%hara wajar posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas dan arus kas perusahaan
k%’en. Hal ini disebabkan karena laporan keuangan tidak disusun berdasar standar
alggntansi keuangan yaitu GAAP.

g Selain itu, pendapat tidak wajar disebabkan karena ruang lingkup auditor dibatasi

(9]

se‘?ingga bukti kompeten yang cukup untuk mendukung pendapatnya tidak dapat
dikumpulkan. Jika laporan keuangan diberi pendapat tidak wajar oleh auditor maka
izormasi yang disajikan klien dalam laporan keuangan sama sekali tidak dapat
(ﬁ)ercaya, setelah dilakukan investigasi memadai dan ketidaksesuaiannya dengan GAAP,
gﬁingga tidak dapat dipakai oleh pemakai informasi keuangan untuk pengambilan

I@utusan.

~ Pernyataan tidak Memberikan Pendapat (Disclaimer)

ue

Jika auditor tidak memberikan pendapat atas objek audit, maka laporan ini disebut

uepny Jim) exjiguw.ou]

oran tanpa pendapat (disclaimer). Hal ini disebabkan beberapa kondisi, yaitu adanya

13
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3.

pembatasan yang sifatnya luar biasa terhadap lingkungan auditnya, kemudian karena
@tor dan manajemen tidak mencapai kata sepakat dalam aspek Kkinerja, maka kondisi

T
in¥-dapat menyebabkan auditor untuk memberikan opini disclaimer.
(2]

g Perbedaan antara pernyataan tidak memberikan pendapat dengan pendapat tidak
v@ar adalah pendapat tidak wajar ini diberikan dalam keadaan auditor mengetahui
at;nya ketidakwajaran dalam laporan keuangan Klien, sedangkan auditor menyatakan
ti%\k memberikan pendapat (disclaimer) karena ia tidak cukup memperoleh bukti atau
k%ang memiliki pengetahuan mengenai kewajaran laporan keuangan auditan atau karena
a(%nya ketidaktercapaian kata sepakat dengan klien.

g Baik tidak memberikan opini dan opini audit tidak wajar hanya digunakan pada
k§1disi yang sangat material. Materialitas merupakan pertimbangan penting dalam
=

mgnentukan jenis laporan yang tepat untuk suatu kondisi tertentu. Misalnya, jika salah

A
séj berdampak tidak material atas laporan keuangan perusahaan pada periode berjalan,
A

rrgka perlu menerbitkan opini tanpa pengecualian. Jumlah yang tidak material
9]

n@nyebabkan suatu penggunaan peralatan kantor dianggap sebagai biaya daripada

dikapitalisasi. Situasi ini sangat berbeda jika jumlah tersebut material dan berpengaruh

= L .
p‘g’da laporan keuangan secara keseluruhan. Dalam kondisi ini, perlu menerbitkan laporan

(- |
(ﬁngan tanpa memberikan opini ataupun opini tidak wajar, bergantung pada sifat salah

w
g'l yang terjadi. Dalam situasi ini yang kurang material, maka perlu diterbitkan opini

cg[lgan kualifikasi.

uran Perusahaan Klien

d6juj ue

uran klien merupakan besarnya ukuran sebuah perusahaan. Ukuran perusahaan dapat

Jetu

diukur cﬁmgan menggunakan total aktiva, nilai pasar saham (kapitalisasi pasar), nilai penjualan,

14

uenj Jim



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uesode) ueunsnfuad ‘yeiw)i edsey uespnuad ‘uenijauad ‘uexipippd ugfuiuaday ypgun efuey ugdnngyad B

dan lain-lain. Semakin besar total aktiva, penjualan dan nilai pasar saham (kapitalisasi pasar) maka

semakin @ar pula ukuran perusahaan itu. Semakin besar aktiva maka semakin banyak modal yang

ia

eH

1In6&Bw @eJe]lﬁ L

2]
QD

K

—6§C§fpun 1bunpgig exdin

L
Buegin

:1aquins ueingakusw uep ueyuwnuedsuaw eduey 1ul siny eAIS] yniRas neje ue@eqo

e

d

ha

an

anam, %emakln banyak penjualan maka semakin banyak perputaran uang dan semakin besar

o

|talisa-§i pasar maka semakin besar pula perusahaan dikenal dalam masyarakat. Dari ketiga

3

| |§1 nilai aktiva relatif lebih stabil dibandingkan dengan nilai kapitalisasi pasar dan penjualan

me,ggukur ukuran perusahaan. Oleh karena itu dalam penelitian ini ukuran perusahaan klien

t total aset.

B.00081

rgusu

numnya, perusahaan dikategorikan menjadi tiga kelompok berdasarkan total aset

, yaitu perusahaan besar, perusahaan menengah, dan perusahaan kecil. Berikut

us1g 3

ategori ukuran perusahaan:

Perusahaan Besar

QJ
MI3ewsIoyu| URP s

Perusahaan besar adalah perusahaan yang memiliki kekayaan bersih lebih besar

o
Ry e

Rp 10 Milyar termasuk tanah dan bangunan. Memiliki penjualan lebih dari Rp 50

yar/tahun.

(510 ugh

w Perusahaan Menengah
Perusahaan menengah adalah perusahaan yang memiliki kekayaan bersih Rp 1-10

l%._lilyar termasuk tanah dan bangunan. Memiliki hasil penjualan lebih besar dari Rp 1
(= )

@Iyar dan kurang dari Rp 50 Milyar/tahun.
-

B Perusahaan Kecil
7
=

7] Perusahaan kecil adalah perusahaan yang memiliki kekayaan bersih paling

P

tgnyak Rp 200 juta tidak termasuk tanah dan bangunan dan memiliki hasil penjualan
5 .
imal Rp 1 Milyar/tahun.
g
SBlain itu, ukuran perusahaan yang didasarkan pada total aset diatur dengan ketentuan

ne

BAPEPAM No. 11/PM/1997, yang menyatakan bahwa:

15
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“Perusahaan menengah atau kecil adalah perusahaan yang memiliki jumlah total aset tidak lebih
dari IOO@ilyar rupiah”. Ukuran perusahaan dalam penelitian ini dilihat berdasarkan besarnya

T
o@l aseiifyang dimiliki perusahaan karena nilai aktiva relatif lebih stabil dibandingkan dengan

nt —

T o

O]

L§1Ea| kapE‘.’allsaS| pasar dan penjualan dalam mengukur ukuran perusahaan.

=3 . 3

S @ =

Se ¥ =

0 C —

555

S 0 o A

cg2 o

cwQ s =

=~ o =5

=~> 5 4

D ’0_)'_ «a —

% @ 1o Kualitas KAP

=}

42 @

S35 &

;: % g Dg_lam penelitian ini, kualitas KAP diproksikan dengan ukuran KAP. Laporan keuangan
23% 5

;a_frértﬁ)ak@ salah satu sumber informasi keuangan yang diberikan oleh perusahaan kepada publik
g = =

geﬁutama%nara investor dan kreditur. Salah satu unsur dalam laporan keuangan yang pada
O

o o

gj@umnyidlperhatlkan yaitu laporan laba rugi, suatu unsur laporan yang menyediakan informasi
=}

73

1§te§tang I@a (earnings) yang diperoleh oleh perusahaan dalam suatu periode waktu. Laba yang
cC o -

= 35 L

(Efbghasil Ejperoleh oleh suatu perusahaan merupakan salah satu ukuran kinerja dan menjadi
) e

spettimbangan oleh para investor atau kreditur dalam pengambilan keputusan untuk melakukan
—

g >

gr@estasmtau untuk memberikan tambahan kredit. Perusahaan yang melaporkan laba yang tinggi
e :

° 3

iegu alen menarik perhatian investor yang menanamkan modalnya karena investor akan
c x

0 o

an dividen dari kepemilikan saham yang dimilikinya. Dari pihak kreditur juaga akan

e) u%m
wngu
g >
o

QD

S

5 -
Q

‘gnerasa F@kin akan menerima pendapatan bunga dan pengembalian pokok pinjaman yang telah
7
) diberika&kepada perusahaan.
=
Menurut S.K. Menteri Keuangan No. 470/KMK.017/1999 tanggal 4 Oktober 1999,
=y

o
kantor agmtan publik adalah lembaga yang memiliki ijin dari menteri keuangan sebagai wadah

Q
bagi akufitan publik dalam menjalankan pekerjaannya. Salah satu peran Kantor Akuntan Publik

16
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(KAP) pada perusahaan adalah untuk memberikan jasa atestasi atas laporan keuangan
perusah@ Pemberian opini oleh auditor atas laporan keuangan perusahaan meliputi kewajaran
@yajlar?%laporan keuangan berdasarkan Prinsip Akuntansi yang Berlaku Umum. Opini yang
eIuarI@n auditor akan menambah keyakinan pihak yang berkepentingan atas informasi yang

3
nxé)leh perusahaan. DeAngelo (1981) dalam Ebrahim,(2001) dalam Maida Sihombing

QAlaw BYeue)

S,
dig ;EH

Znss) 9)@ 181

1 njelaskan bahwa kualitas audit yang dilaksanakan oleh akuntan publik dapat dinilai

dnn
naunIaie

c

n KAP yang melaksanakan proses audit. KAP besar atau KAP Big 4 dipandang akan

9% yhun 2fuey a_ednné_uad_g

S
—-&Jepuﬁ-lﬁu

1e uBbeq

d

sartakan proses audit dengan lebih berkualitas jika dibandingkan dengan KAP kecil atau

un
19s
ﬁlS!a

NorEBig 4. Hal ini disebabkan karena KAP Big 4 mempunyai lebih banyak klien dan lebih

mber daya sehingga KAP Big 4 tidak tergantung pada satu atau beberapa klien saja.

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

;uﬁﬂep s

|n |t§ karena KAP Big 4 memiliki reputasi yang telah dianggap baik oleh masyarakat

IUISBm e/dey y

uad (%ex!p@_uad

3

nyebaEkan KAP Big 4 akan melakukan audit dengan lebih berhati-hati. Namun dengan

adlnyé_kasus kasus akuntansi yang disebutkan pada pendahuluan, yang terutama dilakukan
A
gan §1eman|pula5| tampilan Kkinerja atau laba yang dipublikasikan sehingga saham

d uen
& edu

Je

fBeou
91D

usahaan terlihat menarik dan menguntungkan bila dibeli oleh investor di pasar modal

1 eA4By uegynua

ep uBywn

ngakibatkan publik terutama investor mempertanyakan kembali kualitas audit yang telah

kuki oleh suatu KAP, terutama KAP Big 4 yang telah memiliki nama dan reputasi baik.

nAugd ‘yel
g&ua

ge¥ing

(- |
P mﬁniliki peran dalam pengungkapan yang akan ditampilkan dalam laporan keuangan

X

w
in nﬁhajemen perusahaan itu sendiri. Empat KAP lokal yang bergabung dengan The Big

Jodgy ueu
Ja(guns

%’Four Augltors (Big 4) yaitu: KAP Purwantono, Sarwoko, dan Sandjaja berafiliasi dengan Ernst

and YOLEg, KAP Osman Bing Satrio dan Rekan berafiliasi dengan Deloitte Touche Tohmatsu,
=

KAP Si@harta dan Widjaja berafiliasi dengan Klynveld, Peat, Marwick, Goerdeler, dan KAP

Tanudiré Wibisana dan Rekan berafiliasi dengan Pricewaterhouse Coopers.
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1. Susan dan Faktor — faktor Pergantian | Variabel yang mempengaruhi
@alita yang Manajemen, | perusahaan dalam melakukan auditor
- T
o 9 THsnawati Mempengaruhi Opini switch adalah variabel pergantian
o L (2]
°3 | o
é a (2011) Perusahaan Akuntan, manajemen dan ukuran KAP,
§'§ - 2
;% > ® Melakukan Ukuran KAP, | sedangkan variabel yang tidak
p =2 @
3o 8| = : . . .
S v ¥ = Auditor Switch Kesulitan mempengaruhi perusahaan dalam
cS 9 3}
L =
E—g s > Keuangan | melakukan auditor switch adalah
ry S )
D ’ﬂ_)'_ Q. =
‘E c < = (Financial | opini akuntan, kesulitan keuangan
-0 w
223 &
1o 7]
o 5 a > Distress), (financial distress) dan presentase
5 >S5 =
> )
2% 8 3 Presentase | perubahan ROA.
2% 3| 5
X )
B ;T § Perubahan
o —-
5 = &
%g > ROA
S
B § ,-; (X)
c 9 -
=3 S Auditor
o C
> 3 Q
~ x L) . -
S8 = Switching
QU O
=5
5 3 (Y)
=5 D —-—
-2 | @
o @ L]
== [
< S —
G > c
5 2 -~
53¢ |@m
5> |@a
°s |2
S =
i Q.
)
NO. | = Peneliti Judul Variabel Hasil
=4
9. Penelitian Penelitian
=3
2. EWayan Auditor Ukuran KAP, | Penelitian ini menunjukkan hasil
3
A
3
x
a
Q
3
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&

Ari Juliantari | Switching dan Ukuran bahwa variabel ukuran KAP dan
C@Ni Ketut | Faktor - faktor Perusahaan | ukuran perusahaan klien berpengaruh
- T
o 9 Résmini yang Klien, Opini | pada auditor switching, sedangkan
o L (2]
S d =1 . . . L :
2 3 (2013) Mempengaruhin Audit, variabel opini audit dan pergantian
= 3 3
o T =
5 § > ® ya Pergantian | manajemen tidak berpengaruh pada
552 B
FC) § g g Manajemen | auditor switching
09
B c| & Auditor
562 =
o = ¥ @
23 3| 2 Switching
o I C o
S al o
=3 5| = (Y)
9 3
BF %’vianto Faktor — faktor Ukuran KAP, | Hasil penelitian menunjukkan bahwa
e 3
2 o (2011) yang Opini Audit | variabel ukuran KAP dan opini
03 =
-8 % ; Mempengaruhi X) auditor berpengaruh positif dan
= =
& % S Perusahaan Auditor signifikan secara simultan terhadap
> 3 Q
g %*,‘ e Dalam Switching | auditor switch. Adapun secara parsial,
S: ; Melakukan (Y) variabel ukuran KAP tidak
>3 |5
§ g [Z] Auditor Switch berpengaruh secara signifikan dan
S = | e
§ 3 E, opini auditor berpengaruh signifikan
5¢ | = . N
= 7] namun tidak berpengaruh positif
S o :
e —
E : terhadap auditor switch.
4
=]
2
(=]
q
3 _ .
No. gPenelltl Judul Variabel Hasil
3
; 20
;
a
Q
3
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&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq 7|

(319 ey XMy eXIIRW.I0U| UEP SIUSIG INNISU]) D)

Audit Tenure,
Pergantian
Dewan
Komisaris,
Jenis Opini
Audit
(X)
Auditor
Switching

(Y)

berpengaruh secara signifikan

terhadap auditor switching.

Penelitian Penelitian

@)

I\Anlaaida Analisis Ukuran KAP, | Hasil penelitian ini menunjukkan

I\é::ltiara Hubungan Ukuran bahwa total audit tenure berpengaruh
T Szi?ombing Auditor — Klien Perusahaan | secara signifikan terhadap auditor
é (élZ) : Faktor — faktor | Klien, Tingkat | switching. Sedangkan faktor — faktor
&
g yang Pertumbuhan | lain seperti ukuran KAP, ukuran
é_ Mempengaruhi Perusahaan | perusahaan klien, tingkat
(e
Z% Auditor Klien, pertumbuhan perusahaan Klien,
a
% Switching Financial financial distress, pergantian dewan
@ Distress, komisaris dan jenis opini audit tidak

uepj JIm) exliewioju] uep siusig 3mpisuj
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=

;N%§ Peneliti Judul Variabel Hasil

]
¥

>

é Penelitian Penelitian

5. Evi Analisis Faktor Pergantian Variabel yang mempengaruhi perusahaan
r T

r o BWijayani — faktor yang Manajemen, dalam melakukan auditor switching secara

Do U9 (25

CEECIY, °

c @ gdan Iridira | Mempengaruhi Ukuran KAP, | signifikan adalah pergantian manajemen dan
SET=g 3

QT 5 T =

1o} — . .. . . ..
= ;éJ&auaEﬁ Perusahaan di Opini Audit, ukuran KAP, sedangkan variabel opini
26 = . o .

o o g(ﬂ)ﬂ; Indonesia Financial audit, financial distress, presentase

SSEZ2 @

ST 5 = . . -
2 EE a > Melakukan Distress, perubahan ROA, ukuran klien tidak
b X =} =

o J Ee F
- o S 2 < = Auditor Presentase mempengaruhi perusahaan dalam

5585 2
; > Fa 2 Switching Perubahan melakukan auditor switching.

5L S o

QS o

pap o 3 ROA, Ukuran

= % L =

- =h
5 & S Klien
= n
® b 5
L S E =1
b 28 > (X)
~ =P
5 5t 2 .
T 5 = Auditor
> 8 =
F_ 9] 5' . -
o B 5 Switching
S5 @
~ K (1)
33 (Y)
QU O
= =}
> 3
> 2
=)
© &
< S
c x
c 5
g
52
29
S 3
3
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. Kerangka Pemikiran
}@angka pemikiran merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan

gan bﬁfbagal faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah penting. Faktor-faktor tersebut

Yued §
EﬂeJe]@ L

tu pe@antlan manajemen, opini audit, ukuran perusahaan klien dan ukuran KAP yang
3

H

@low

n@gap%apat mempengaruhi perusahaan dalam melakukan auditor switching.
=]
A@itor switching merupakan perilaku yang dilakukan oleh perusahaan untuk berpindah

nig exdig

I @r yang muncul karena adanya kewajiban rotasi audit. Pergantian auditor dapat dilakukan

Bere ug_ﬁeqas dnn

|b (mandatory) dalam artian sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan Republik

pu% 16u
Sns

?USIQ

esi Nomor 17/PMK.01/2008 tentang “Jasa Akuntan Publik” pasal 3 tentang pemberian

pun
ps

fegex| yrEnas
-8UE

D
D)
c
Te

ditfumum atas laporan keuangan dari suatu entitas dilakukan oleh KAP paling lama untuk

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uenpauad gexipiuad yebunypday ypjun eAuey gedin

ta

3 bu

n buku berturu-turut dan oleh seorang akuntan publik paling lama untuk tiga tahun

Fme

Jeugowl

befturut-turut dan sukarela (voluntary). Penelitian ini menguji pengaruh pergantian

edu@ 1l
[
) e

1Jﬂgnajemﬁn (X1), opini audit (X2), ukuran perusahaan klien (Xs) dan kualitas KAP (X4) terhadap

itor sg'ltchlng (Y).

(319

‘uedode) ueunsnAuad ‘yeiwl eAiey uegynua
:Jagquins ueyingakuaw uep ueang_eau
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b= X
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KWIK KIAN GI penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF Szzmmmw E b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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&

©®

- T . : :
oDoKeterkaitan Antar Variabel dan Perumusan Hipotesis

E:_L%PeIrg rgan Manajemen dengan Auditor Switching

gé;ﬁ Pégantlan manajemen perusahaan terjadi jika perusahaan mengubah jajaran dewan
édéekzsl yg Pergantian manajemen disebabkan karena keputusan rapat umum pemegang saham
%%ngiht@i( manajemen berhenti karena kemauan sendiri sehingga pemegang saham harus
gen%n;%a g manajemen yang baru yaitu direktur utama atau CEO (Chief Executive Officer).
@ Y @

%%aé_tla Erusahaan mengubah jajaran dewan direksi, baik direktur maupun komisaris akan
%rgngnb@( an adanya perubahan dalam kebijakan perusahaan. Setiap manajemen memiliki gaya
% g.

uBnny

emi mg nan dan tujuan masing - masing. Jadi, jika terdapat pergantian manajemen secara

> [k)

gsungnatau tidak langsung, maka akan mendorong auditor switching dalam perusahaan karena

uenyaus
edSe;

éngnajemsn perusahaan yang baru cenderung akan mencari KAP yang sesuai dengan kebijakan-
=9

‘:;];?uakargmanajemen

< 2 Berdasarkan teori agensi yang mengasumsikan bahwa manusia itu memiliki sifat self
gn;lzerest maka pihak agen lebih cenderung memilih KAP yang sesuai dengan keinginan agen.
= O

;?gusahgp yang melakukan pergantian manajemen akan mengganti KAPnya karena manajemen
%I%_an me&:ari KAP yang sesuai dengan keinginan perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
égd%ga g:alnya pergantian manajemen memungkinkan klien untuk memilih auditor baru yang lebih
S - S

:berkuallm dan sepakat dengan kebijakan akuntansi perusahaan.
%’dasar statistik tersebut bahwa ketika terjadi pergantian CEO di dalam perusahaan,

=y
maka pﬂak CEO cenderung memilih KAP yang sesuai dengan keinginannya. Penelitian

sebelumﬂ/a yang dilakukan oleh Evi Dwi Wijayani dan Indira Januarti (2011), Sulistiarini dan
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uenj Jim) el



‘OWYIg] wizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

Sudarno (2012) serta Susan dan Estralita Trisnawati (2013) menemukan bukti bahwa pergantian

manajen@ berpengaruh secara signifikan terhadap auditor switching.

l

I
1)

Opin_'gAudit dengan Auditor Switching

e

Je)q

b

ni audit selain WTP cenderung mempengaruhi Kklien untuk melakukan Auditor

)ﬁ!w el

ing=Hal ini disebabkan oleh pemberian opini audit selain WTP mengindikasikan terdapat

gl

eqe]nnbusw bue
n1q 8dig vey

oy
up) D)

un gfuey uednnbus

S lam laporan keuangan sehingga pandangan investor dan kreditor cenderung negatif.

RNaas

dan Menon (1985) menyatakan bahwa opini audit selain WTP akan membuat

reie u
rﬁﬁun

191

haan kecewa dan meninggalkan KAP tersebut sehingga terjadilah auditor switching.

ps

ini qualified memang cenderung kurang disukai oleh klien. Klien berusaha sedapat

‘yejesew niens uenelur} uep ynJy uesinuad
Aipipuad upbunupde gj

6uepun—f§epu

uj v% 18s

1 eAuey ynfBias

_ngkin§nenghindari untuk mendapat opini qualified. Beberapa penelitian sebelumnya yang
3

Q
hasil embuktikan bahwa qualified opinion merupakan salah satu determinan yang memicu
Q

2

ueRiui s

pindaI;_’:an auditor yang dilakukan oleh klien berhasil dibuktikan oleh (Chow dan Rice, 1982
~

&>us®ed

A
am Dis\;f'ianto, 2011), (Craswell, 1988 dalam Divianto, 2011), dan (Dye, 1991 dalam Divianto,

9]
1). Meskipun memang tidak terbukti bahwa perusahaan yang menerima qualified opinion

R

n menerima opini yang lebih baik setelah mereka melakukan auditor switching (Chow dan

ugl eAugy uespnuad pennguad

aw gep u

yel

7

Rice, 1982 dalam Divianto, 2011), (Houghton et al. 1996, dalam Divianto, 2011) dan (Lenox,
(= )
0 dagm Divianto, 2011). Hasil yang berbeda ditunjukkan oleh Pragasam dan Stephen, dalam

elitiaﬁnya terhadap sejumlah perusahaan di Australia mengindikasikan bahwa perusahaan-
=

Jaq@ns usging

rusahaZn yang melakukan auditor swicthing setelah menerima qualified opinion akan

Lg.lodebueunlgp/(ua

@D

)

cenderud@® menerima opini unqualified opinion pada penugasan berikutnya.
S
I#enurut Geiger dan Rama (2006) dalam Divianto (2011), auditor menghadapi suatu
1

dilemmgdalam memberikan opini audit. Hal itu terjadi karena auditor dihadapkan pada dua
=

kemungﬁ'nan kesalahan, yaitu (1) laporan audit yang tidak memberikan opini audit going

26
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concern pada perusahaan yang kemudian bangkrut dan (2) laporan audit yang memberikan opini

audit g@ concern pada perusahaan yang tidak mengalami kebangkrutan pada tahun

—_

: T
: @ikutn)&. Opini audit going concern merupakan opini yang dikeluarkan auditor untuk
(2]

usd &
eJe

E

masti%n apakah perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya (SPAP, 2001).
3

esgahan pertama, auditor akan menghadapi tuntutan hukum dan auditor dapat kehilangan

efuey yedn
8 d!mgaw
dio geH

nguniggdi

u

=]
singa. Sebaliknya pada kesalahan kedua, klien tidak akan menerima dan akan mengganti
(9]

ior te:fsebut pada periode berikutnya.

1Bu
I

wn
|

elah mengaudit laporan keuangan Klien, auditor memberikan opininya terhadap

Buepun
fisig

n

K3n)es neje ugbeq

angan tersebut. Opini yang diberikan oleh auditor dapat mempengaruhi pengambilan

sar yang dilakukan oleh para pihak yang berkepentingan, misalnya investor. Laporan

"yejesew nyens uenefuly uep Y1y uesinuad
uad *Ex!p!ﬁ_uad uebuiuaday gnun

g
B Ul

Jjujaep s

6u§pun—

€Bn) efBey y

angar§ perusahaan yang telah diaudit dan tidak memenuhi Prinsip Akuntansi Berterima
Q

um pgﬂa umumnya akan memperoleh opini diluar opini wajar tanpa pengecualian. Sehingga

A
- usaha@ akan berpindah KAP yang mungkin dapat memberikan opini sesuai dengan yang
=
arapk#h perusahaan (Tandirerung, 2006). Manajemen akan memberhentikan auditornya atas
9]

ni ya% tidak diharapkan perusahaan atas laporan keuangannya dan berharap untuk

—_

1! eA4gy uegynuaguen
ep @@ywn\eouaRl edu

ndapatkan auditor yang lebih mudah diatur (Carcello dan Neal, 2003 dalam Maida Mutiara

omb%, 2012 ). Divianto (2011) mendapatkan bukti empiris bahwa perusahaan cenderung

ye

W
Byingsfus

(- |
pindﬁ KAP setelah menerima qualified opinion atas laporan keuangannya. Jadi dapat

o)
mpu?n bahwa klien yang mendapat opini audit yang tidak diharapkan atas laporan keuangannya

an cengerung mengganti KAP. Hal ini didukung oleh penelitian Ni Wayan Ari Juliantari dan Ni

H,e.lodg]_ueug;n/(u
Jagmlins

=

o)
Ketut F\Esmini (2013) dan Divianto (2011) menemukan bukti empiris bahwa opini audit

=
mening@kan tingkat auditor switching.
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. Ukuran Perusahaan Klien dengan Auditor Switching
l@ran perusahaan Klien merupakan suatu skala di mana dapat diklasifikasikan besar
ilnya %erusahaan yang dihubungan dengan keadaan keuangan perusahaan. Untuk mengukur

ran rEbrusahaan dapat diproyeksikan pada total aset. Suparlan dan Andayani (2010)
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n juEkan bahwa ukuran perusahaan klien memiliki pengaruh signifikan terhadap pemilihan

alglntan publik. Perusahaan besar mungkin memerlukan biaya awal yang lebih besar
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auﬂ'tor baru. Kenaikan biaya (baik langsung dan tidak langsung) dapat menyebabkan
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kaﬁn hubungan auditor-klien, sehingga meningkatkan penguasaan auditor. Klien juga
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i blaya awal saat terlibat auditor baru. Misalnya, personil klien banyak menghabiskan
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dengan auditor baru untuk memberikan informasi mengenai bisnis klien. Hal itu
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Wlmb%an biaya tidak langsung ketika membina hubungan baru dengan auditor baru. Auditee
o 3. 2:'
%@hg lebth besar, karena kompleksitas operasi mereka dan peningkatan pemisahan antara
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aman%epentingan pribadi auditor (Hudaib dan Cooke, 2005 dalam Maida Mutiara Sihombing
9]
2). H&8! ini berarti, klien besar memiliki kecenderungan lebih rendah untuk berganti auditor
andingkan klien yang kecil. Dalam hal ini disertai dengan asumsi bahwa auditee yang besar

ngguwkan KAP yang berkualitas (KAP Big 4). Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
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an dﬁ Estralita Trisnawati (2011) dan Ni Wayan Ari Juliantari dan Ni Ketut Rasmini (2013)

ueureBn/(u
ns @@yin

=]
yatag’;'m bahwa ukuran perusahaan klien berpengaruh terhadap auditor switching.
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4. Pengauh Kualitas KAP dengan Auditor Switching
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R8rusahaan akan mencari KAP yang kredibilitasnya tinggi untuk meningkatkan
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kredibil%s laporan keuangan di mata pemakai laporan keuangan itu (Halim, 1997: 79-80 dalam

[}
Diviant@*2011). Expertise KAP merupakan salah satu atribut dalam servis KAP besar. Adanya
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faktor expertise itu akan menentukan perubahan auditor oleh perusahaan sehingga perusahaan

lebih m@ilih KAP besar. Eichenseher dan Shields dalam Kartika (2006) mengemukakan
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ner@iomenéf-bahwa persepsi expensive/mahalnya kantor akuntan akan menentukan kesuksesan
oo

§En UKiiran KAP bisa dilihat dari beberapa hal yang berkaitan dengan KAP tersebut, misalnya
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%éﬂ&ier % client dan sales revenue dari KAP tersebut (Beatty 1989). Namun, banyak pula
%p%e%ti éng menggunakan dikotomi brand name KAP yang sudah dikenal luas sebagai
%gﬂlged aan ukuran KAP, sedangkan istilah ukuran KAP sering diganti dengan klasifikasi KAP.
%(%ﬁi:bes% mempunyai kemampuan yang lebih baik dalam melakukan audit dibandingkan KAP
%é}il%;serghgga mampu menghasilkan kualitas audit yang lebih tinggi. Perusahaan akan lebih
%ﬂ%@lh i;’(AP dengan kualitas yang lebih baik untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan
i_:’d%a repulgﬂ perusahaan di mata pengguna laporan keuangan. KAP yang besar biasanya memiliki
%%utam :ﬂggl dalam lingkungan bisnis, sehingga mereka akan selalu berusaha mempertahankan
1jj.;ln:éiependgny Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perusahaan lebih memilih KAP besar

é%g dlagggap lebih berkualitas untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan dan repitasi

(9]

usahadn di mata di mata pengguna laporan keuangan dibandingkan dengan KAP kecil. Oleh

p uBywn

ena itu, perusahaan yang telah menggunakan jasa KAP besar kemungkinannya kecil untuk

gant|u=KAP (Wibowo dan Hilda, 2009 dalam Evi Dwi Wijayani dan Indira Januarti, 2011).
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elltlfﬁ sebelumnya yang dilakukan oleh Divianto (2011) menyatakan bahwa variabel ukuran
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aKéP begéngaruh positif dan simultan terhadap auditor switch.
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E. Hipofsa Penelitian
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Berdgarkan rumusan masalah yang terdapat pada bab I dan kerangka pemikiran diatas, maka

Q
penulis ®engambil hipotesa sebagai berikut :
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Hai: Adanya pergantian manajemen cenderung menyebabkan auditor switching.
as: Adanya ukuran perusahaan klien cenderung menyebabkan auditor switching.

Haz: @nya opini audit cenderung menyebabkan auditor switching.
Ha4: Ablanya kualitas KAP cenderung menyebabkan auditor switching.
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